ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui Pengalaman Traumatik
Perempuan yang Mengalami Pelecehan Seksual. Dinamika psikologis yang
dialami oleh korban pelecehan dengan perilaku berkaitan dengan seksual
menjerumus kepada bentuk fisik perempuan atau tindakan menggoda. Dengan
bentuk pelecehan seksual yaitu bentuk fisik berupa sentuhan, pelukan ataupun
dengan meraba tubuh korban berbentuk verbal seperti candaan yang tidak pantas
dan mengomentari fisik. Korban kebanyakan dialami oleh perempuan yang
diantaranya yaitu remaja sampai dewasa awal dengan umur 18-25 tahun.
Maraknya tindakan pelecehan seksual membuat korban khususnya perempuan
mengalami trauma psikologis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
menggali data yang ada. Dengan menggunakan teknik wawancara secara
mendalam kepada korban pelecehan seksual agar tergalinya informasi yang
didapatkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, dimana
pendekatan ini merupakan suatu fenomena yang ada pada korban pelecehan
seksual atau yang dialami untuk tujuan pencarian makna trauma dalam dinamika
psikologisnya saat mengalami pelecehan seksual tersebut. Dengan analisis data
berupa transkip wawancara melalui coding dengan memberikan kode disetiap
berkasnya, lalu penafsiran menggunakan metode Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA). Lalu melakukan proses observasi untuk mengetahui Hasil
penelitian menunujukan bahwa pelecehan seksual dapat mempengaruhi dinamika
psikologis peerempuan mengarah pada sebuah trauma. Dari hasil penelitian
subjek mengaku mendapatkan bentuk pelecehan seksual dengan pelecehan fisik,
pelecenan verbal dan pelecehan visual dengan. Beberapa subjek juga
mendapatkan pelecehan seksual oleh pelaku. Hasilnya perempuan mengalami
trauma yang dimana subjek tidak berani untuk bercerita kepada seseorang dan
memendamnya sendiri. Terdapat gejala trauma pada subjek seperti gangguan
makan dan trauma terhadap laki-laki.
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ABSTRACT

This study aims to find out the Traumatic Experiences of Women Who
Experienced Sexual Harassment. The psychological dynamics experienced by
victims of sexual harassment with behaviors related to sexuality fall into women's
physical forms or seductive acts. With the form of sexual harassment, namely
physical forms in the form of touch, hugs or by touching the victim's body in
verbal form such as inappropriate jokes and physical comments. Most of the
victims are experienced by women, including adolescents to early adults with the
age of 18-25 years. The rise of sexual harassment has made victims, especially
women, experience psychological trauma. This study uses qualitative methods to
explore existing data. By using in-depth interview techniques with victims of
sexual harassment in order to dig up the information obtained. This research uses
a phenomenological approach, where this approach is a phenomenon that exists in
victims of sexual harassment or experienced for the purpose of finding the
meaning of trauma in their psychological dynamics when experiencing sexual
harassment. With data analysis in the form of interview transcripts through coding
by providing codes in each file, then interpretation using the Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) method. Then conduct an observation process
to find out The results of the study indicate that sexual harassment can affect the
psychological dynamics of the person leading to a trauma. From the results of the
research, the subject admitted to getting a form of sexual harassment with physical
harassment, verbal harassment and visual harassment with. Some subjects also
received sexual harassment by the perpetrator. As a result, women experience
trauma where the subject does not dare to tell someone and hide it to himself.
There were symptoms of trauma in the subjects such as eating disorders and
trauma to men.
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